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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep tawakkal dalam Al-Qur’an melalui 
pendekatan semantik dan mengeksplorasi relevansinya dengan konsep coping 
religius serta ketahanan psikologis (resiliensi). Kajian dilakukan dengan metode 
kualitatif deskriptif, menggunakan pendekatan semantik relasional ala Toshihiko 
Izutsu terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung kata tawakkal dan 
turunannya. Data primer berasal dari teks Al-Qur’an dalam bahasa Arab, 
sedangkan data sekunder mencakup tafsir klasik dan kontemporer, serta literatur 
psikologi Islam dan resiliensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tawakkal 
memiliki relasi makna dengan konsep iman, sabar, takwa, dan ikhtiar, serta 
beroposisi dengan nilai-nilai seperti kibr (kesombongan), istighnā’ (merasa cukup 
tanpa Allah), dan wahn (kelemahan jiwa). Konsep ini dipahami sebagai sikap 
spiritual aktif yang mengintegrasikan usaha maksimal dengan penyerahan total 
kepada Allah. Dalam perspektif psikologi, tawakkal sejalan dengan positive 
religious coping, yaitu strategi mengelola stres melalui pendekatan spiritual yang 
sehat. Nilai-nilai dalam tawakkal memberikan kontribusi terhadap penguatan 
resiliensi individu, terutama dalam menghadapi krisis hidup secara lebih bermakna 
dan stabil secara emosional. Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi antara 
semantik Al-Qur’an dan pendekatan psikologi Islam untuk membangun model 
ketahanan psikospiritual yang holistik dan kontekstual. 

Kata kunci: tawakkal, Semantik Al-Qur’an, Coping Religius, Resiliensi 

 
 

Pendahuluan 

Kesehatan mental telah menjadi isu yang semakin mendesak di 

seluruh dunia dalam beberapa dekade terakhir. Peningkatan signifikan 

dalam kasus depresi, kecemasan, dan berbagai bentuk tekanan psikologis 

telah mengungkapkan betapa pentingnya perhatian terhadap kesehatan 

mental individu dari berbagai latar belakang. Berbagai faktor, seperti 

perubahan sosial, tekanan ekonomi, dan perkembangan teknologi, telah 

berkontribusi pada meningkatnya beban mental yang dirasakan oleh 

banyak orang. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa 

kesehatan mental bukan hanya tanggung jawab individu, tetapi juga 
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merupakan isu kolektif yang memerlukan perhatian dari masyarakat dan 

pemerintah (Priyana dkk., 2024). 

Dalam menghadapi tantangan kesehatan mental, banyak orang 

mencari cara untuk mengatasi perasaan cemas dan depresi. Salah satu 

pendekatan yang dapat memberikan ketenangan dan harapan adalah 

melalui konsep tawakkal dalam Islam. Tawakkal, yang berarti berserah diri 

kepada Allah setelah berusaha, mengajarkan individu untuk melepaskan 

beban pikiran dan kekhawatiran yang berlebihan (Faruqi dkk., 2022). 

Dengan menginternalisasi prinsip tawakkal, individu diajak untuk tidak 

hanya berusaha semaksimal mungkin, tetapi juga untuk menerima hasil 

yang mungkin tidak sesuai dengan harapan mereka. Sikap ini dapat 

mengurangi rasa frustrasi dan meningkatkan ketahanan mental. Dalam 

konteks yang lebih luas, mengintegrasikan nilai-nilai tawakkal dalam 

pendekatan kesehatan mental dapat membantu menciptakan masyarakat 

yang lebih peduli dan saling mendukung, di mana setiap individu merasa 

dihargai dan diperhatikan dalam perjalanan mereka menuju kesehatan 

mental yang lebih baik (Syisillia, 2023). 

Di sisi lain, dalam disiplin psikologi, muncul konsep resiliensi yang 

merujuk pada kemampuan individu untuk bertahan, bangkit, dan 

berkembang meski berada dalam tekanan atau kondisi yang tidak ideal 

(Lubis dkk., 2024). Resiliensi dianggap sebagai indikator penting dalam 

kesehatan mental, yang mencakup aspek kepercayaan diri, optimisme, 

kebermaknaan hidup, hingga sistem dukungan sosial dan spiritual. Maka 

dari itu, mengkaji tawakkal sebagai nilai Qur’ani dan mengaitkannya 

dengan resiliensi psikologis menjadi penting untuk menghadirkan 

pendekatan psikologi berbasis nilai-nilai Islam. 

Meskipun konsep tawakkal telah banyak dikaji dalam literatur tafsir 

klasik dan kontemporer, kajian tersebut umumnya masih terfokus pada 

aspek teologis atau spiritual secara normatif. Sedikit sekali penelitian yang 

secara eksplisit mengkaji tawakkal dari pendekatan semantik Al-Qur’an 

sekaligus mengaitkannya secara komprehensif dengan konsep psikologis 

modern seperti resiliensi. Selain itu, studi interdisipliner antara ilmu tafsir 
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dan psikologi, khususnya dalam konteks ketahanan mental individu masih 

tergolong minim. Sebagian besar kajian psikologi Islam juga belum secara 

mendalam menelusuri makna kata kunci Al-Qur’an dalam medan semantik 

Qur’ani yang ditawarkan oleh tokoh seperti Toshihiko Izutsu. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki dua kebaruan. Pertama, 

pendekatan semantik digunakan untuk mengungkap makna kontekstual 

dan historis dari kata tawakkal dalam Al-Qur’an. Kedua, penelitian ini 

menawarkan perspektif integratif antara makna semantik tawakkal dengan 

teori resiliensi dalam psikologi modern, yang memberikan kontribusi baru 

dalam pengembangan terapi spiritual berbasis Al-Qur’an dan penguatan 

kesehatan mental dalam konteks keislaman. Karena itu maka, fokus pada 

penelitian ini adalah mengungkap makna semantik konsep tawakkal dalam 

Al-Qur’an dengan pendekatan Toshihiko Izutsu dan mengkaji relevansinya 

terhadap konsep coping religius serta resiliensi psikologis dalam psikologi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode analisis semantik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung 

kata ‘tawakal’ dan turunannya (Wijaya et al., 2025). Kajian ini mengacu pada 

pendekatan semantik Qur’ani ala Toshihiko Izutsu yang menekankan 

pentingnya analisis makna dalam medan semantik serta hubungannya 

dengan konsep-konsep kunci lainnya. Sumber utama dalam penelitian ini 

adalah teks Al-Qur’an dalam bahasa Arab, sementara sumber sekunder 

meliputi tafsir-tafsir klasik dan kontemporer (seperti Tafsir Al- Ṭabarī, Al-

Qurtubi, Al-Mishbah), literatur psikologi resiliensi, serta karya-karya 

pendukung dalam psikologi Islam. Analisis dilakukan dengan cara 

menyeleksi ayat-ayat yang relevan, mengklasifikasikannya menurut tema, 

lalu ditafsirkan secara kontekstual dalam perspektif semantik dan psikologis. 

 

Pembahasan/hasil 

A. Semantik Tawakkal dalam Al-Qur’an 

Salah satu tantangan mendasar dalam memahami Al-Qur’an secara 

mendalam adalah bagaimana menangkap makna autentik dari istilah-istilah 
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kunci yang digunakan di dalamnya. Makna sebuah kata dalam Al-Qur’an 

tidak selalu dapat ditangkap secara literal atau berdasarkan terjemahan 

semata, melainkan perlu ditelaah dalam konteks historis, linguistik, dan 

teologis yang lebih luas (Wardani, 2021). Oleh karena itu, pendekatan 

semantik menjadi salah satu metode penting yang dapat mengungkap 

dinamika makna dari istilah-istilah Al-Qur’an secara lebih komprehensif. 

Dalam kerangka ini, pendekatan semantik relasional yang ditawarkan oleh 

Toshihiko Izutsu memberikan kontribusi signifikan dalam memahami 

konsep-konsep kunci Al-Qur’an melalui analisis hubungan antar-istilah 

dalam medan makna tertentu. 

1. Akar Kata dan Derivatifnya 

Kata tawakkal berasal dari akar kata wa-ka-la yang memiliki makna 

dasar ‘menyerahkan urusan kepada pihak lain yang dipercaya’. Dalam Al-

Qur’an, kata ini dan derivatifnya ditemukan dalam berbagai bentuk, seperti 

tawakkalna, fatawakkal, mutawakkilīn, dan tawakkaltu. Jumlah 

kemunculannya mencapai lebih dari 60 kali dalam konteks yang beragam, 

mulai dari keteguhan hati Nabi dalam dakwah, perintah kepada umat untuk 

berserah kepada Allah, hingga sebagai ciri orang-orang beriman sejati. 

Dalam syari’at, tawakkal memiliki makna menyerahkan segala urusan 

kepada Allah setelah melakukan usaha yang maksimal, dengan keyakinan 

bahwa segala sesuatu ditentukan oleh-Nya (Setiawan & Mufarihah, 2021). 

Pengertian ini mengandung dua unsur penting; usaha atau ikhtiar dan 

penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah. Berikut morfologi dan derivasi 

dari akar kata wa-ka-la 

Bentuk Kata Makna 

Fi’il Madhi 

(Kata kerja lampau) 

 وكََلََ

(wakala) 

Ia telah mewakilkan atau 

menyerahkan urusan 

Fi’il Mudhari’ 

(Kata kerja 

sekarang) 

 يَكل

(yakilu) 

Ia sedang atau akan 

mewakilkan 

Mashdar 

(Kata dasar) 

 وكالة

(wikâlah) 

Perwakilan 
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Ism Fâ’il 

(Pelaku) 

 وكيل

(wakîl) 

Wakil, yang menerima 

amanah 

Ism Maf’ûl 

(Yang dikenai) 

 موكول

(mawkûl) 

Yang diserahkan (urusan) 

Fi’il Tafa’ul توكل 

(tawakkala) 

Ia bertawakkal atau 

berserah diri 

Mashdar dari 

Tafa’ul 

 توكل

(tawakkul) 

Penyerahan diri, 

kepercayaan penuh kepada 

Allah 

 

Kata dasar wakkala yang artinya menyerahkan atau mewakilkan, 

bentuk dasar ini tidak muncul langsung dalam al-Qur’an sebagai fi’il madhi, 

tetapi derivatifnya muncul dalam banyak bentuk, misalnya kata tawakkala 

yang maknanya bertawakal, sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an: 

َفَاعمفَُ لِكََۖ َحَوم كَُنمتََفَظًّاَغَلِيمظََالمقَلمبَِلََن مفَضُّوماَمِنم َوَلَوم َۚ نََاللّهَِٰلنِمتََلََمُم َفبَِمَاَرَحْمَةٍَمِٰ تَ غمفِرم َوَاسم هُمم عَن م

َفاَِذَاَعَزَممتََ رِۚ َمم َفَِِالَم َوَشَاوِرمهُمم يُُِبََُّفَ تَ وكََّلمَلََمُم ََ َََعَلَىَاللّهََِٰۗاِنََّاللّهٰ  الممُتَ وكَِٰلِيم

Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras 

dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh 

karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). 

Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.” QS. Āli 

‘Imrān [3]:159 

مْ ٍٍَ َشَ َُلِكَُلِٰ َجَعَلََاللّهٰ َُُامَمرَِهََِۗقَدم لِ ََ ََ بَُهََُاِۗنََّاللّهٰ َعَلَىَاللّهَِٰفَ هُوََحَسم َي َّتَ وكََّلمَ َوَمَنم َحَيمثَُلَََيَُمتَسِبُۗ وََّيَ رمزقُمهَُمِنم

راً   قَدم

Artinya: “dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang 

tidak dia duga. Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 
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mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan 

urusan-Nya. Sungguh, Allah telah membuat ketentuan bagi setiap 

sesuatu.”Aṭ-Ṭalāq [65]:3 

للّهَِٰوكَِيملًَ َِ ىَ َعَلَىَاللّهَِٰۗوكََفه  وَّتَ وكََّلمَ

Artinya: “Bertawakal-lah kepada Allah. Cukuplah Allah sebagai 

pemelihara.”Al-Aḥzāb [33]:3 

َدَخَلمتُمُومَ َفاَِذَا َالمبَابَۚ َعَلَيمهِمُ َادمخُلُوما َُعَلَيمهِمَا َاللّهٰ َانَ معَمَ َيََاَفُ ومنَ َالَّذِيمنَ َمِنَ َرَجُلَنِ َەَۙقاَلَ لِبُ ومنَ َغه َفاَِنَّكُمم هُ

َََفَ تَ وكََّلُومَ اللّهَِٰوَعَلَىَ تُممَمُّؤممِنِيم كَُن م  اَاِنم

Artinya: “Berkatalah dua orang laki-laki di antara mereka yang 

bertakwa, yang keduanya telah diberi nikmat oleh Allah, “Masukilah pintu 

gerbang negeri itu untuk (menyerang) mereka (penduduk Baitulmaqdis). Jika 

kamu memasukinya, kamu pasti akan menang. Bertawakal-lah hanya 

kepada Allah, jika kamu orang-orang mukmin.”Al-Mā'idah [5]:23 

Selain kata tawakkala, kata wakîl juga berasal dari akar kata yang 

sama, yang bermakna pelindung atau wakil. Kata ini adalah bentuk ism fâ’il 

(subjek) dari wakala. Berikut beberapa ayat al-Qur’an yang menyebutkan 

kata wakîl, diantaranya: 

َُوَنَِعممََالموكَِيمَلَُ بُ نَاَاللّهٰ َوَّقاَلُوماَحَسم َاِيمََانًًۖ َفَ زاَدَهُمم شَومهُمم َفاَخم َجَََعُوماَلَكُمم   الََّذِيمنََقاَلََلََمَُُالنَّاسَُاِنََّالنَّاسََقَدم

Artinya: “(yaitu) mereka yang (ketika ada) orang-orang mengatakan 

kepadanya, “Sesungguhnya orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan 

(pasukan) untuk (menyerang) kamu. Oleh karena itu, takutlah kepada 

mereka,” ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka dan mereka 

menjawab, “Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-

baik pelindung.” QS. Āli ‘Imrān [3]:173 

َُ َوَاللّهٰ َتَ قُوملَُۗ َالَّذِيم َغَيْمَ هُمم ن م َمِٰ فَةٌ َطاَۤىِٕ َبَ يَّتَ َعِنمدِكَ َمِنم َبَ رَزُوما َفاَِذَا ََۖ َطاَعَةٌ َيُ بَ يِٰتُ ومنَََۚوَيَ قُوملُومنَ َمَا تُبُ يَكم

للّهَِٰ َِ ىَ َوَتَ وكََّلمَعَلَىَاللّهََِٰۗوكََفه هُمم َعَن م   وكَِيملًَفاَعَمرِضم
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Artinya: “Mereka (orang-orang munafik) berkata, “(Kewajiban kami 

hanyalah) taat.” Akan tetapi, apabila mereka telah pergi darimu (Nabi 

Muhammad), sebagian mereka mengatur siasat pada malam hari (mengambil 

keputusan) berbeda dari yang telah mereka katakan. Allah mencatat siasat 

yang mereka atur pada malam hari itu. Berpalinglah dari mereka dan 

bertawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah sebagai pelindung.” QS. An-

Nisā'  [4]:81 

عََ ََ َيَُُّّادِلَُاللّهٰ ن ميَاَۗفَمَنم يَهوةَِالدُّ هُممَفَِِالْم َعَن م ؤُلََۤ ٍَِجَادَلمتُمم َهه انَ متُممَه ه هُمم َيَّكُومنَُعَلَيمَن م َوكَِيملًَيَ وممََالمقِيهمَةَِامَمَمَّنم هِمم   

Artinya: “Begitulah kamu. Kamu berdebat untuk (membela) mereka 

dalam kehidupan dunia ini. Akan tetapi, siapa yang akan menentang Allah 

untuk (membela) mereka pada hari Kiamat? Atau, siapakah yang menjadi 

pelindung mereka (dari azab Allah)?” QS. An-Nisā'  [4]:109 

مْ ٍٍَوَّكِيملٌَ َشَ مْ ٍٍَۙوَّهُوََعَلهىكَُلِٰ َشَ كَُلِٰ َُخَالِقُ  اَللّهٰ

Artinya: “Allah adalah pencipta segala sesuatu dan Dia Maha Pemelihara 

atas segala sesuatu.” QS. Az-Zumar [39]:62 

 

2. Kata Semantis yang Selaras 

Kata tawakkal dalam al-Qur’an tidak hadir sebagai konsep tunggal 

yang berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian dari medan semantik yang 

kompleks. Salah satu padanan makna tawakal adalah kata tafwîḍ, yang 

berarti menyerahkan sepenuhnya urusan kepada Allah. Meskipun kata ini 

tidak disebutkan secara eksplisit dalam teks al-Qur’an, ia banyak 

digunakan dalam khazanah tafsir dan pemikiran tasawuf sebagai bentuk 

penyerahan diri yang lebih dalam, yang menyiratkan keikhlasan tanpa 

syarat terhadap takdir ilahi, bentuk perbuatannya muncul dalam kisah Nabi 

Musa yang disebutkan dalam al-Qur’an: 

لمعِبَادَِ َِ بََصِيْمٌَۢ ََ َاِلَََاللّهَِٰاِۗنََّاللّهٰ َوَافَُ وِٰضََُامَمريِم  ۗ
اقَُ وملَُلَكُمم نََمَاَ   فَسَتَذمكُرُوم

Artinya: “Kelak kamu akan mengingat apa yang kukatakan 

kepadamu. Aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Melihat hamba-hamba-Nya.” Gāfir  [40]:44  
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Kata taslîm yang berarti kepasrahan total, juga memiliki nuansa 

makna yang serupa dengan tawakkal. Sebagaimana disebutkan dalam al-

Qur’an: 

َحَرَجًَ َانَ مفُسِهِمم َفِم  دُوما َيَُِّ َلََ َثَُُّ نَ هُمم َبَ ي م َشَجَرَ َفِيممَا َيَُُكِٰمُومكَ َحَتّهٰ َيُ ؤممِنُ ومنَ َلََ َوَرَبِٰكَ َقَضَيمتََفَلَ َّا َمِّٰ ا

لِيممًَوَيُسَلِٰمُوماَ   اتَسم

Artinya: “Demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga bertahkim 

kepadamu (Nabi Muhammad) dalam perkara yang diperselisihkan di antara 

mereka. Kemudian, tidak ada keberatan dalam diri mereka terhadap putusan 

yang engkau berikan dan mereka terima dengan sepenuhnya.” An-Nisā'  

[4]:65 

Dalam konteks tersebut taslîm menunjukkan keharusan menerima 

keputusan Rasulullah dengan sepenuh hati, yang mengimplikasikan 

kepasrahan yang utuh kepada Allah dan otoritas wahyu. Taslîm lebih 

menekankan unsur penerimaan batin, sedangkan tawakkal lebih 

berorientasi pada sikap hati saat menghadapi proses kehidupan yang belum 

pasti. 

Kata lain yang dapat disejajarkan secara semantik adalah rajâ’, yang 

berarti harapan kepada Allah. Meski rajâ’ menekankan aspek optimisme 

dan pengharapan terhadap kebaikan dari Allah, keduanya saling 

melengkapi. Dalam tawakal, unsur rajâ’ berperan sebagai motivasi spiritual 

untuk tetap bertahan dan berprasangka baik kepada Allah, bahkan ketika 

usaha belum membuahkan hasil. Sebagaimana yang terdapat dalam QS. 

Az-Zumar [39]: 9 dan QS. Al-Kahf [18]: 110: 

َوََ هخِرةََ َالَم مًاَيَُّمذَرُ َوَّقاَۤىِٕ َسَاجِدًا َالَّيملِ ٍَ 
َقاَنِتٌَاهنًَۤ َهُوَ َرَبَِٰيَ رمجُومَامََّنم ةََ َرَحْم َيَ عملَمُومنَََهَِۗا تَوِىَالَّذِيمنَ َيَسم َهَلم قُلم

اََيَ تَذكََّرَُاوُلُواَالَمََ  ࣖلمبَابَِوَالَّذِيمنََلَََيَ عملَمُومنَََۗاِنََّّ

Artinya: “Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut 

pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah 

(Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak 
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Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” 

Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat 

menerima pelajaran.”Az-Zumar [39]:9 

َفَمَنمََكََانََيَ رمجُومَاَلقَِاۤ ٍََربََِٰهََِفَ لميَ عممَلمَعَمَلًَصََالِْاًَوَّلَََ َالِههٌَوَّاحِدٌۚ كُُمم اِلَه اََ  َيُ ومحه ىَاِلََََّانََّّ ث ملُكُمم َبَشَرٌَمِٰ انًََ۠ اََ  قُلمَاِنََّّ

َبِعِبَادَةَِربََِٰ ركِم ࣖاَحَدًاََهَِيُشم  

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya aku ini 

hanya seorang manusia seperti kamu yang diwahyukan kepadaku bahwa 

Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Siapa yang mengharapkan 

pertemuan dengan Tuhannya hendaklah melakukan amal saleh dan tidak 

menjadikan apa dan siapa pun sebagai sekutu dalam beribadah kepada 

Tuhannya.” Al-Kahf [18]:110 

 

3. Kata Semantis yang Berlawanan 

Selain padanan makna, tawakkal juga memiliki lawan semantis yang 

menunjukkan kedalam konsep ini dalam medan makna al-Qur’an. 

Tawakkal merupakan posisi nilai dalam sistem etika keimanan yang 

berlawanan secara konseptual dengan beberapa karakter negatif. Dalam 

perspektif semantik, lawan kata tawakal memperjelas esensinya sebagai 

sikap spiritual yang aktif, bukan pasif. 

Pertama, kibr (kesombongan) menjadi antitesis moral dari tawakkal. 

Bila tawakkal dibangun atas kesadaran diri yang tunduk kehendak ilahi, 

maka kibr muncul dari rasa cukup dan superioritas diri yang menolak 

ketundukan. Sebagaimana dalam firman Allah: 

بِيِمنََ تََكم َالممُسم نََوَمَاَيُ عملِنُ ومنََاۗنَِّهََُلَََيُُِبُّ يَ عملَمَُمَاَيُسِرُّوم ََ   لَََجَرَمََانَََّاللّهٰ

Artinya: “Tidak diragukan lagi bahwa Allah mengetahui apa yang 

mereka rahasiakan dan apa yang mereka tampakkan. Sesungguhnya Dia 

tidak menyukai orang-orang yang sombong.” An-Naḥl [16]:23 

Al-Qur’an mencela sikap sombong, karena kesombongan menutup 

pintu ketergantungan kepada Allah. Tawakkal menuntut kerendahan hati, 

sementara kibr justru membanggakan kemandirian egoistik. 
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Kedua, Istighnā’, dalam pendekatan semantik Qur’ani, suatu konsep 

tidak hanya dipahami melalui padanan maknanya (sinonim), tetapi juga 

melalui antitesis atau lawan semantiknya. Secara etimologis, istighnā’ 

berasal dari akar kata ‘gha-na-ya’ yang berarti kaya, cukup, atau tidak 

membutuhkan. Dalam bentuk verbal istafʿala, kata Istighnā’ bermakna 

merasa cukup atau menganggap diri tidak memerlukan pihak lain, 

termasuk tidak memerlukan Allah.  

Al-Qur’an mengkritik keras sikap istighnā’, terutama karena ia 

menjadi akar dari penolakan terhadap petunjuk ilahi dan munculnya sifat 

melampaui batas (ṭughyān). Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-‘Alaq 

[96]: 6–7: 

تَ غمنَهَ َأَنَرَّآهَُٱسم نسَانََليََطمغَىه َإِنََّالْمِ  كَلَّ

Artinya: “Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia benar-benar melampaui 

batas, karena dia melihat dirinya serba cukup.” QS. Al-‘Alaq [96]: 6–7 

Ayat ini menegaskan bahwa rasa cukup yang berlebihan atau delusif 

menjadi penyebab munculnya kesombongan, yang pada akhirnya 

menjauhkan seseorang dari ketundukan kepada Tuhan. Seseorang yang 

istaghna tidak akan merasa perlu bertawakkal, karena ia telah 

menggantungkan seluruh keberhasilannya pada kekuatan dan 

kemampuannya sendiri. 

Sikap istighnā’ juga dikritik dalam QS. Al-Lail [92]: 8, yang 

menyebut: 

تَ غمنَهَ  وَأمََّاَمَنَِٱسم

Artinya: “Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup.” QS. Al-Lail [92]: 

8. 

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa istighnā’ dalam Al-Qur’an 

bukan semata-mata kondisi kekayaan materi, melainkan sikap mental dan 

spiritual yang menganggap diri otonom sepenuhnya dari ketergantungan 

pada Allah. Dalam sistem makna Qur’ani, istighnā’ menjadi antitesis 

konseptual terhadap tawakkal, mempertegas bahwa tawakkal bukan 

sekadar penyerahan pasrah, melainkan bentuk kesadaran spiritual yang 
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mengakar pada pengakuan bahwa manusia tidak pernah benar-benar 

cukup tanpa pertolongan Ilahi. 

Ketiga, wahn. Dalam medan semantik Al-Qur’an, tawakkal bukanlah 

sikap yang berdiri sendiri secara netral, melainkan sebuah nilai spiritual 

yang dikonstruksi dalam hubungan oposisi dengan sejumlah karakter 

negatif. Dalam konteks psikospiritual, wahn mencerminkan kondisi batin 

yang tidak stabil, ditandai oleh ketakutan berlebihan, keraguan, dan 

dominasi cinta dunia yang mengikis keberanian dalam menghadapi realitas 

hidup. Berbeda dengan tawakkal yang melahirkan keberanian, stabilitas 

jiwa, dan optimisme spiritual, wahn justru menyebabkan keputusasaan, 

kecemasan, dan keengganan untuk menghadapi tantangan kehidupan 

secara proaktif. 

Meskipun kata wahn secara literal jarang ditemukan dalam Al-

Qur’an, konsep kelemahan psikologis dan spiritual yang dikandungnya 

sangat jelas dalam sejumlah ayat. Misalnya dalam QS. Āli ‘Imrān [3]:139 

disebutkan: 

ََ َمُّؤممِنِيم تُمم كَُن م َعملَومنََاِنم   وَلَََتََنُِ وماَوَلَََتََمزَنُ وماَوَانَ متُمَُالَم

Artinya: “Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih 

hati, padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang 

mukmin.” QS. Āli ‘Imrān [3]:139 

Ayat ini menegaskan larangan terhadap sikap lemah (tahinu) dan 

sedih berlebihan dalam menghadapi kesulitan. Sikap lemah dalam ayat ini 

menunjukkan kerapuhan mental yang justru bertentangan dengan 

semangat tawakkal. Keimanan sejati tidak identik dengan ketakutan atau 

keputusasaan, melainkan dengan keteguhan dan keyakinan akan 

pertolongan Allah. 

 

B. Relevansinya terhadap Coping Religius dan Resiliensi 

Dalam kajian psikologi modern, resiliensi dipahami sebagai suatu 

karakteristik yang melibatkan berbagai faktor pelindung, termasuk 

kepercayaan diri, optimisme, kemampuan untuk mengatur emosi dengan 

baik, serta keterampilan dalam memecahkan masalah (Reivich & Shatté, 
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2002). Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki resiliensi 

cenderung lebih mampu menghadapi berbagai tantangan hidup dengan 

sikap yang positif dan proaktif. Mereka tidak hanya mengandalkan 

kekuatan internal, tetapi juga memanfaatkan dukungan eksternal yang ada 

di sekitar mereka untuk mengatasi kesulitan. 

Konsep coping sendiri dalam psikologi didefinisikan sebagai segala 

upaya kognitif dan perilaku yang dilakukan seseorang untuk mengatasi, 

mengelola, atau mengurangi beban stres yang dirasakannya (PhD & PhD, 

1984). Ketika stres yang dihadapi berhubungan dengan pertanyaan 

eksistensial, penderitaan yang tidak bisa dikontrol, atau makna hidup yang 

terguncang, maka dimensi religius atau spiritual sering kali menjadi sumber 

utama dalam menghadapi situasi tersebut. Dalam konteks inilah lahir 

konsep religious coping, yaitu cara-cara seseorang menggunakan agama dan 

keyakinan spiritual untuk merespon tekanan dan membangun ketahanan 

diri (Pargament, 2001) 

Menurut Pargament, religious coping dapat dikategorikan menjadi 

dua bentuk utama: positive religious coping dan negative religious coping. 

Positive religious coping meliputi strategi seperti menyerahkan diri kepada 

Tuhan, berdoa dengan keyakinan, mencari makna positif dalam musibah, 

dan memperkuat hubungan spiritual. Sementara negative religious coping 

mencakup sikap menyalahkan Tuhan, mempertanyakan keadilan ilahi, atau 

merasa ditinggalkan oleh kekuatan spiritual. Dalam kerangka ini, tawakkal 

jelas merupakan bentuk dari positive religious coping, karena ia 

mengarahkan individu untuk tetap berusaha secara aktif, lalu menerima 

hasilnya dengan penuh kepercayaan bahwa Allah Maha Mengetahui dan 

Maha Bijaksana. 

Secara teologis, tawakkal tidak hanya menjadi bentuk pasrah 

spiritual, tetapi juga merupakan indikator keimanan yang matang. Al-

Qur’an menyebutkan dalam banyak ayat bahwa tawakkal merupakan ciri 

orang-orang beriman sejati, seperti dalam QS. Āli ‘Imrān \[3]: 159 dan QS. 

At-Talāq \[65]: 3. Kedua ayat tersebut menggambarkan bahwa tawakkal 

hadir bukan dalam konteks pasivitas, melainkan setelah usaha, 

musyawarah, dan pengambilan keputusan yang rasional. Sikap ini 
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menunjukkan adanya keseimbangan antara kerja keras dan kesadaran 

bahwa hasil akhir berada di luar kendali manusia sepenuhnya. 

Dalam perspektif psikologis, sikap seperti ini memiliki nilai 

terapeutik yang sangat besar. Individu yang menghayati tawakkal akan 

lebih mampu mengelola ekspektasi, meredakan kecemasan akan masa 

depan, serta mengembangkan rasa tenang dalam menghadapi 

ketidakpastian. Hal ini sejalan dengan konsep emotional regulation dalam 

psikologi positif, di mana pengelolaan emosi negatif dilakukan melalui 

reinterpretasi kognitif yang positif dan adaptif (Gross, 2015)Tawakkal 

menyediakan kerangka keyakinan bahwa segala sesuatu terjadi dalam batas 

kehendak Allah yang penuh hikmah, sehingga individu tidak terjebak dalam 

kegelisahan yang destruktif. 

Tawakkal juga mengandung unsur meaning-making, yaitu upaya 

mencari makna dari pengalaman hidup yang sulit. Viktor Frankl (2006), 

melalui pendekatan logoterapi, menyebut bahwa makna hidup adalah 

sumber utama ketahanan psikologis dalam penderitaan. Tawakkal 

memberikan landasan transendental bahwa musibah atau kegagalan 

tidaklah sia-sia, tetapi merupakan bagian dari ujian atau rencana Ilahi yang 

lebih besar. Dengan demikian, tawakkal menumbuhkan optimisme spiritual 

dan memelihara harapan, dua komponen penting dalam membangun 

resiliensi. 

Lebih lanjut, tawakkal juga dapat dilihat sebagai bentuk proactive 

coping, di mana individu tidak menunggu stres datang, tetapi membangun 

daya tahan spiritual sejak dini melalui penguatan nilai-nilai iman, 

penghayatan terhadap takdir, dan kesadaran akan keterbatasan manusia. 

Dengan demikian, tawakkal bukan hanya respons terhadap tekanan, tetapi 

juga investasi psikospiritual jangka panjang dalam membangun struktur 

kepribadian yang lebih kuat dan lentur menghadapi tantangan kehidupan. 

Dalam konteks kehidupan modern yang penuh ketidakpastian, krisis 

identitas, dan tekanan sosial-ekonomi, tawakkal dapat menjadi kekuatan 

psikospiritual yang sangat relevan. Ia tidak hanya memberikan rasa tenang, 

tetapi juga mengarahkan tindakan: seseorang tetap bekerja keras, tetapi 

tidak dihancurkan oleh hasil yang tidak sesuai harapan. Dalam konteks ini, 
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tawakkal menghadirkan ketahanan psikis yang aktif, bukan pasif; mengajak 

manusia untuk terus melangkah sambil bersandar kepada keyakinan 

bahwa segala yang terjadi mengandung hikmah. 

Dengan demikian, tawakkal dalam perspektif coping spiritual tidak 

hanya relevan secara teologis, tetapi juga valid secara psikologis. Ia 

menawarkan sebuah kerangka transendental yang membumikan harapan, 

menenangkan batin, dan mendorong ketangguhan mental. Sebagai bagian 

dari positive religious coping, tawakkal menjadi strategi penting yang dapat 

menjembatani nilai-nilai spiritual Qur’ani dengan kebutuhan psikologis 

manusia modern. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa tawakkal dalam Al-Qur’an 

bukanlah sekadar sikap pasrah atau menyerah kepada keadaan, melainkan 

merupakan konsep teologis yang kaya secara semantik dan sangat relevan 

dalam membangun ketahanan psikologis. Melalui pendekatan semantik 

relasional yang nukil oleh pemikiran Toshihiko Izutsu, jaringan semantik ini 

menunjukkan bahwa tawakkal adalah sikap spiritual yang aktif 

memadukan usaha manusiawi dengan penyerahan diri yang penuh 

kepercayaan kepada Allah. 

Dalam konteks psikologi, nilai-nilai yang terkandung dalam konsep 

tawakkal memiliki keterkaitan erat dengan elemen-elemen resiliensi, seperti 

kemampuan menghadapi stres, optimisme, regulasi emosi, serta makna 

hidup. Ketika ditinjau melalui teori-teori coping spiritual seperti milik 

Kenneth Pargament, tawakkal berperan sebagai positive religious coping 

yang memberi daya lenting (resilience) pada individu dalam menghadapi 

tekanan hidup. Sikap tawakkal membentuk ketenangan batin sekaligus 

memperkuat dorongan untuk terus berikhtiar, sehingga menjadi pondasi 

penting dalam menjaga keseimbangan psikologis seorang Muslim. Oleh 

karena itu, integrasi antara konsep tawakkal dan teori resiliensi dalam 

psikologi tidak hanya memperkaya pemahaman lintas disiplin, tetapi juga 

menghadirkan pendekatan baru dalam memahami kesehatan mental yang 

berbasis spiritualitas Al-Qur’an 
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